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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru 

IPS dalam Penguatan Nilai-Nilai Sosial untuk Mencegah 

Konflik Perkelahian Antar Sesama Siswa di Kelas IX SMPN 

06 Seluma, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Peran Guru IPS Dalam Penguatan Nilai-Nilai Sosial Untuk 

Mencegah Konflik Perkelahian Antar Sesama Siswa Di kelas 

IX SMPN 06 Seluma. Guru IPS memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk perilaku sosial siswa serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Peran guru 

IPS tidak hanya sebagai penyampai materi pembelajaran, 

tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, motivator, 

evaluator, dan fasilitator dalam menanamkan nilai-nilai sosial 

kepada siswa. Sebagai pendidik, guru memberikan 

keteladanan sikap dan pembiasaan perilaku positif. Sebagai 

pembimbing, guru membantu siswa menyelesaikan konflik 

tanpa kekerasan melalui pendekatan personal dan arahan yang 

baik. Sebagai motivator, guru mendorong siswa untuk 

menghargai teman dan menjaga hubungan sosial yang 

harmonis. Sebagai evaluator, guru memantau perkembangan 

sikap sosial siswa melalui pengamatan dan kerja sama dengan 

guru lain. Sedangkan sebagai fasilitator, guru menyediakan 
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kegiatan pembelajaran yang mendorong interaksi sosial 

positif, seperti diskusi dan kerja kelompok. 

2. Nilai-Nilai Sosial Apa Saja Yang Ditanamkan Oleh Guru 

IPS Untuk  Mencegah Konflik Perkelahian Antar sesama 

Siswa Di kelas IX SMPN 06 Seluma. Meliputi saling 

menghargai, toleransi, kerja sama, tanggung jawab, 

pengendalian emosi, dan disiplin. Penanaman nilai-nilai 

tersebut dilakukan melalui keteladanan guru, pemberian 

nasihat dan motivasi, kegiatan diskusi, kerja kelompok, serta 

pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah. Melalui 

penguatan nilai-nilai sosial tersebut, siswa diharapkan mampu 

membangun hubungan yang baik dengan teman sebaya, 

menghargai perbedaan, mengendalikan emosi, serta 

menyelesaikan konflik secara bijaksana sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya konflik perkelahian antar siswa di 

lingkungan sekolah. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru IPS 

Guru IPS diharapkan terus meningkatkan perannya 

dalam menanamkan nilai-nilai sosial kepada siswa melalui 

berbagai metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif. Guru juga diharapkan dapat terus memberikan 

keteladanan yang baik dalam bersikap serta memperkuat 
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pembinaan karakter siswa agar nilai-nilai sosial dapat 

tertanam secara lebih optimal dalam kehidupan siswa di 

lingkungan sekolah.  

2. Bagi Pihak Sekolah 

Bagai pihak sekolah diharapkan dapat terus 

mendukung upaya penanaman nilai-nilai sosial melalui 

berbagai program pembinaan karakter, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta kegiatan sekolah yang mendorong 

interaksi sosial yang positif antar siswa. Selain itu, kerja 

sama antara guru mata pelajaran, guru BK, dan pihak 

sekolah perlu terus ditingkatkan dalam menangani 

permasalahan konflik antar siswa.  

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-

nilai sosial yang telah diajarkan oleh guru dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, seperti 

saling menghargai, toleransi, kerja sama, tanggung jawab, 

disiplin, serta mampu mengendalikan emosi. Dengan 

menerapkan nilai-nilai tersebut, siswa dapat membangun 

hubungan pertemanan yang baik serta menghindari 

terjadinya konflik maupun perkelahian. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 

hanya dilakukan pada satu sekolah dan berfokus pada 

peran guru IPS. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
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diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih 

luas dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau 

mengkaji peran guru mata pelajaran lain dalam penguatan 

nilai-nilai sosial siswa. 
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